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ABSTRAK  
Kualitas hasil belajar geografi di SMA Negeri Tulakan belum begitu 
baik. Hal ini dikarenakan pembelajaran di sekolah masih menggunakan 
beberapa metode seperti teacher center, tanya jawab, dan belum 
terbiasa menggunakan metode problem solving, diskusi, dan 
sebagainya. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 
penerapan model discovery learning untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri Tulakan, Pacitan. Proses pembelajaran 
discovery learning melibatkan seluruh kemampuan siswa untuk 
menemukan prinsip atau konsep baru berdasarkan pengetahuan dan 
pengalamannya. Pada kondisi awal, hanya 52% siswa yang dapat 
mencapai tingkat penguasaan minimal pada materi ketahanan 
pangan, bahan industri, potensi energi baru terbarukan di Indonesia 
(data sekunder). Pada siklus pertama, siswa mampu mencapai batas 
ketuntasan minimal sebesar 65%. Kondisi pembelajaran diperbaiki lagi 
pada siklus 2. Hasilnya, siswa yang mampu mencapai batas ketuntasan 
minimal meningkat menjadi 86%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model discovery learning secara meyakinkan dapat 
meningkatkan hasil belajar geografi pada siswa kelas XI IPS 1 SMA 
Negeri Tulakan. 
Kata kunci: Model Pembelajaran, Penemuan, Hasil Belajar 
 

ABSTRACT  
Learning outcomes quality of geography at SMA Negeri Tulakan is not 
so good yet. The fact is that learning at school still uses several methods 
such as teacher center, question and answer, and is not used to using 
problem-solving methods, discussions, and so on the researcher 
interested to conduct a research on the implementation of the discovery 
learning model to improve students' learning outcomes in XI First 
Social at SMA Negeri Tulakan, Pacitan. The discovery learning process 
involves all students’ abilities to discover new principles or concepts 

mailto:Alf147465@student.uns.ac.id


111 
 

 

A. PENDAHULUAN 

Mata pelajaran geografi merupakan salah satu mata pelajaran yang harus 

dikuasai oleh peserta didik yang mengambil program peminatan ilmu 

pengetahuan sosial di jenjang SMA. Peserta didik yang mengambil program 

peminatan ilmu pengetahuan sosial diharapkan lebih menguasai materi mata 

pelajaran geografi dibanding dengan peserta didik yang mengambil program 

peminatan matematika dan ilmu pengetahuan alam. Pada kenyataannya peserta 

didik yang mengambil program peminatan ilmu pengetahuan sosial ini masih 

memiliki banyak kendala untuk mencapai hasil belajar yang bagus pada mata 

pelajaran geografi. Sebagian besar peserta didik tampak masih rendah 

kemampuan literasinya  termasuk literasi geografi.  

Permasalahan pada     pembelajaran geografi di SMAN Tulakan berdasarkan 

hasil wawancara dengan guru mata pelajaran geografi SMA Negeri Tulakan dan 

pengamatan penulis adalah : (1) Hasil belajar geografi materi Ketahanan Pangan, 

Bahan Industri, Potensi Energi Baru dan Terbarukan di Indonesia masih rendah, 

(2) Mata pelajaran geografi kurang digemari sebagian peserta didik, (3) 

Pembelajaran geografi di SMA Negeri Tulakan lebih sering menggunakan metode 

ceramah dan tanya jawab, (4) Pembelajaran geografi di SMA Negeri Tulakan 

kurang memfasilitasi keterampilan        penyelesaian masalah, (5) Peserta didik minim 

dan takut menyampaikan pertanyaan dalam pembelajaran geografi, (6) Guru yang 

masih mengandalkan pembelajaran satu arah. 

Penulis membatasi penelitian terpusat pada satu masalah yakni : 

rendahnya hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran geografi. Upaya 

peningkatan hasil belajar geografi materi Ketahanan Pangan, Bahan Industri, 

Potensi Energi Baru dan Terbarukan di Indonesia di kelas XI IPS 1 SMA Negeri 
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based on their knowledge and experience.In the early conditions, only 
52% of students can reach the minimum mastery level on material for 
food security, industrial materials, potential for new renewable 
energy in Indonesia, (secondary data). In the first cycle, students were 
able to reach the minimum completeness limit were 65%. The learning 
conditions were improved again in cycle 2. As a result, students who 
were able to reach the minimum mastery level improve to 86%. So, it 
can be concluded that the implementation of the discovery learning 
model can conclusively improve the geography learning outcomes in 
XI First Social students at SMA Negeri Tulakan. 
Keywords: Learning Model, Discovery, Learning Outcome 
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Tulakan, penulis menerapkan model pembelajaran discovery. Rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : Apakah penerapan model pembelajaran discovery 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XI IPS 1 di SMAN Tulakan 

Kabupaten                                   Pacitan. 

Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis pada penelitian ini adalah untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik kelas XI IPS 1 di SMAN 

Tulakan Kabupaten Pacitan melalui penerapan model pembelajaran discovery 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Penelitian tindakan kelas ini memiliki manfaat baik secara teoretis maupun 

secara praktis Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah 

penelitian pada pembelajaran geografi. Bagi guru hasil penelitian  ini diharapkan 

dapat menambah wawasan guru SMA Negeri Tulakan mengenai model-model 

pembelajaran penemuan. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran geografi. Bagi sekolah penelitian 

ini sebagai sumbangan untuk peningkatan kualitas sekolah  secara umum. 

Berbagai model pembelajaran telah dikembangkan dan diteliti oleh para 

ahli pembelajaran. Mulai dari model pembelajaran konvensional yang cenderung 

bersifat searah dan peserta didik pasif sampai model pembelajaran modern yang 

menekankan keaktifan peserta didik. Dalam kurikulum 2013 pendekatan 

pembelajaran yang diamanatkan adalah pendekatan scientific. Pendekatan ilmiah 

(scientific approach) dalam pembelajaran memiliki langkah- langkah meliputi 

mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan 

mencipta      (Majid,      2013:211). Kurikulum 2013 mengamanatkan beberapa 

model pembelajaran yang tepat digunakan oleh guru untuk mengoptimalkan 

pendekatan     saintifik     tersebut. Adapun model-model pembelajaran yang bisa 

digunakan oleh guru yaitu: (1) Discovery Learning, (2) Problem Based                     Learning, 

(3) Project Based                        Learning, (4) Inquiry Based Learning. Pada penelitian ini penulis 

memilih untuk meneliti tentang pembelajaran discovery. 

Pembelajaran discovery         adalah suatu proses pembelajaran yang mengajak 

peserta didik untuk dapat menyajikan pelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi 

diharapkan dapat mengorganisasi atau menemukan sendiri. Penemuan atau 

belajar kontruktivis adalah proses pembelajaran aktif dimana peserta didik 
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mengembangkan  keterampilan tingkat tinggi untuk membangun pemahaman 

yang mendalam tentang konsep-konsep utama (Castronova, 2002:10). Menurut 

penulis, peran guru dalam model pembelajaran ini adalah membangun situasi 

sedemikian rupa sehingga peserta didik secara aktif akan terlibat dalam 

pengolahan materi dan interaksi sosial antar peserta didik. Aktivitas dalam 

pembelajaran kontruktivis adalah dengan mengamati fenomena, mengumpulkan 

data, merumuskan dan menguji hipotesis, dan bekerja sama atau berkolaborasi 

dengan orang lain. Pembelajaran discovery adalah jenis pembelajaran dimana 

peserta didik membangun pengetahuan sendiri dengan melakukan percobaan 

dan menyimpulkan dari hasil percobaan (Joolingen, 1999:386). Pembelajaran

 discovery  memberikan kesempatan kepada                        peserta didik untuk ikut serta 

secara aktif dalam membangun pengetahuan yang akan mereka peroleh 

(Markaban., 2008:10). Keikutsertaan menemukan  konsep dalam pembelajaran 

memberikan kesan yang lebih mendalam kepada peserta didik sehingga 

informasi disimpan lebih lama dalam memori para peserta didik. Proses 

menemukan sendiri konsep yang dipelajari juga memberikan motivasi kepada 

peserta didik untuk melakukan penemuan-penemuan lain sehingga minat 

belajarnya semakin meningkat. Model pembelajaran discovery  berlandaskan pada 

teori-teori belajar konstruktivisme (Anyafulude, 2013:2). Menurut pandangan 

kostruktivisme, belajar   adalah proses aktif peserta didik dalam mengonstruksi 

arti, wacana, dialog, dan pengalaman fisik di mana di dalamnya terjadi proses 

asimilasi dan menghubungkan pengalaman atau informasi yang sudah dipelajari 

(Rifa’i, 2011:199).  Model pembelajaran discovery merupakan proses 

pembelajaran berbasis penyelidikan dimana peserta didik membangun 

pengetahuan baru dari                      pengetahuan sebelumnya yang sudah dimiliki. Discovery 

dapat membentuk kemampuan peserta didik untuk belajar mengkaji suatu                               

permasalahan, memberikan solusi pada suatu permasalahan, menemukan 

informasi yang relevan, mengembangkan berbagai macam solusi permasalahan, 

melaksanakan solusi yang dipilih (Borthick. & Jones, 2000:181). 

Pembelajaran discovery atau pembelajaran penemuan mempunyai tiga 

sifat utama yaitu 1) belajar penemuan merupakan salah satu pembelajaran yang 

sangat penting. Dengan peserta didik yang aktif dalam pembelajaran maka dapat 

membuat, mengintegrasikan dan menggeneralisasikan pengetahuan; 2)  belajar  
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penemuan mendorong peserta  didik untuk belajar dengan kecepatan mereka 

sendiri dan     memberikan kontribusi untuk memotivasi peserta didik untuk 

belajar; 3) Prinsip dalam pembelajaran  penemuan didasarkan pada  pengetahuan 

yang ada pada  peserta didik sehingga menjadi dasar untuk  membangun 

pengetahuan baru. Pengetahuan yang sudah ada  diperluas sehingga akan        

menciptakan ide-ide baru (Castronova, 2002:2). Langkah- langkah model 

pembelajaran discovery menurut Kemendikbud adalah : 1) Stimulation 

(Stimulasi/Pemberian Rangsangan), 2 )  Problem Statement 

(Pernyataan/Identifikasi Masalah), 3 )  Data  collection  (Pengumpulan Data), 

4 )  Data Processing (Pengolahan Data), 5) Verification (Pembuktian), 6)                     

Generalization (Menarik Kesimpulan/Generalisasi).  

Hasil belajar adalah  perubahan yang tampak pada peserta didik. 

Perubahan yang ditunjukkan peserta didik setelah melalui pengalaman 

belajarnya atau dalam kegiatan pembelajaran (Sudjana, 2016:2). Klasifikasi hasil 

belajar dikelompokkan menjadi tiga ranah yaitu ranah, sikap, pengetahuan dan 

ketrampilan. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri Tulakan kelas XI IPS 1 Tahun Pelajaran 

2022/2023. Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian tindakan 

kelas. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan penelitian yang berorientasi 

untuk memecahkan permasalahan pembelajaran melalui suatu tindakan dengan 

tujuan memperbaiki dan  meningkatkan kualitas pembelajaran, baik proses maupun 

hasil belajar peserta didik (Ningrum, 2014:41). Populasi penelitian ini adalah kelas XI 

IPS 1 dan XI IPS 2, sedangkan sampelnya adalah kelas XI IPS 1. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan oleh penulis adalah teknik purposive sampling. Teknik 

Pengumpulan Data yang dipakai oleh peneliti adalah observasi, tes tulis dan tes unjuk 

kerja. 

Pengujian instrumen meliputi validitas instrumen dan reliabilitas instrumen. 

Teknik analisa data yang dilaksanakan terdiri dari 3 alur kegiatan secara bersamaan 

yaitu reduksi data, sajian data, dan penyimpulan data (Miles dan Hubermen , 

1992:16). Indikator keberhasilan penelitian dapat dinyatakan berhasil apabila 

persentase nilai di atas KKM mencapai 70%, diukur dari tes dalam tiap siklus. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi awal hasil belajar peserta didik dari studi dokumen nilai pada materi 

yang sama pada tahun sebelumnya menunjukkan hasil yang belum memuaskan. 

Nilai rata-rata yang dicapai oleh peserta didik baru mencapai 68. Capaian nilai 

tertinggi peserta didik adalah 90 namun capaian nilai terendahnya masih 40. 

Kriteria ketuntasan minimal yang      ditetapkan oleh sekolah adalah sebesar 70. Peserta 

didik yang berhasil melampaui KKM ada 12 orang atau baru sebesar 52%, sedangkan 

peserta didik yang belum mencapai KKM masih 11 orang atau sebesar 48%. Hal ini 

menunjukkan bahwa hasil belajar pada tahun sebelumnya masih jauh dari ketentuan 

ketuntasan klasikal yang diamanatkan kurikulum. Nilai rata-rata sikap peserta didik 

dalam pembelajaran sebesar 60. Nilai    rata-rata ketrampilan siswa juga masih 60. 

Siklus I pertemuan pertama dilaksanakan tanggal 15 November 2022 dengan 

langkah : (1) Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan); guru memberi contoh 

kasus “Kelaparan di salah satu daerah Afrika”. (2) Problem statement 

(pernyataan/identifikasi masalah); guru bersama peserta didik membuat 

kesepakatan pernyataan bahwa “Ketahanan pangan perlu mendapat perhatian serius 

dari semua pihak”. (3) Data collection (pengumpulan data); peserta didik mencari 

data dan informasi berdasar lembar kerja siswa yang diberikan oleh guru mengenai : 

definisi tentang ketahanan pangan, unsur-unsur ketahanan pangan, jenis-jenis 

tanaman pangan, jenis-jenis sumber gizi, dan jumlah penduduk Indonesia (4) Data 

processing (pengolahan data); peserta didik diminta menghitung asumsi kebutuhan 

beras satu tahun untuk 250 juta penduduk. (5) Verification (pembuktian); peserta 

didik diminta membuktikan alasan ketika banyak daerah gagal panen padi maka 

pemerintah segera melakukan impor beras. (6) Generalization (menarik kesimpulan 

atau generalisasi): peserta didik diminta   menyimpulkan bagaimana seharusnya 

peran pemerintah dan peran masyarakat untuk tercapainya ketahanan pangan 

di Indonesia. (7) Mempresentasikan hasil pekerjaannya. (8) Guru memberi 

kesimpulan akhir, penekanan dan penguatan konsep yang telah dipelajari peserta 

didik.  
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Pertemuan 2, 16 November 2022 dengan langkah: (1) Stimulation 

(stimulasi/pemberian rangsangan); guru memberi contoh gambar kegiatan industri 

di pabrik. (2) Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah);     guru 

bersama peserta didik membuat kesepakatan pernyataan bahwa “masyarakat 

sangat membutuhkan produk industri yang berkelanajutan”. (3) Data collection 

(pengumpulan data); peserta didik mencari data dan informasi berdasar lembar 

kerja yang diberikan oleh guru mengenai : definisi tentang industri, jenis- jenis 

industri, jenis-jenis industri strategis, dan jenis-jenis potensi bahan baku industri. 

(4) Data processing (pengolahan data); peserta didik diminta mengidentifikasi 

kebutuhan harian yang menyangkut hasil industri. (5) Verification (pembuktian); 

peserta didik diminta membuat diskripsi ketika terjadi kelangkaan barang produk 

industri. (6) Generalization (menarik kesimpulan atau generalisasi): peserta didik 

diminta menyimpulkan bagaimana seharusnya agar kegiatan industri berjalan secara 

berkelanjutan. (7) Mempresentasikan hasil pekerjaannya dilanjutkan diskusi. (8) 

Guru memberi kesimpulan, penekanan, dan penguatan konsep yang telah dipelajari 

peserta didik. 

Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Siklus 1 

Jenis Nilai Pengetahuan Sikap Ketrampilan 

Nilai tertinggi 70 65,5 40,5 

Nilai terendah 30 41 72 

Nilai rata-rata 59,13 51,67 58,15 

Hasil refleksi berdasar ketiga aspek di atas, peneliti berencana 

memperbaiki proses pembelajaran pada siklus 2. Hal-hal yang akan diperbaiki 

adalah: (1) menggunakan metode diskusi kelompok dengan membentuk 

kelompok kecil. (2) Peneliti berupaya untuk meningkatkan pendampingan dan 

pembimbingan kepada semua peserta didik dalam proses penemuan suatu 

konsep. (3) Peneliti berupaya menambah sumber belajar berupa sumber dari 

internet. 

Pelaksanaan Tindakan Siklus 2 (22 Desember 2022) meliputi: (1) 

Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan); guru memebentuk kelompok 

peserta didik dan memberi contoh kasus kenaikan harga BBM. (2) Problem 
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statement (pernyataan/identifikasi masalah); guru bersama peserta didik 

membuat kesepakatan pernyataan bahwa “Perlunya menggunakan energi 

alternatif agar tidak tergantung pada bahan bakar minyak”. (3) Data collection 

(pengumpulan data); peserta didik mencari data dan informasi berdasar lembar 

kerja yang diberikan oleh guru mengenai : jenis energi baru terbarukan dengan 

sumber buku penunjang serta internet. (4) Data processing (pengolahan data); 

peserta didik mendiskripsikan secara singkat masing-masing jenis energi baru 

terbarukan. (5) Verification (pembu ktian); peserta didik diminta membuat 

diskripsi gas karbon dan efeknya. (5) Generalization (menarik kesimpulan atau 

generalisasi): peserta didik diminta menyimpulkan alasan pentingnya 

menggunakan energi alternatif. (6)    Masing-masing kelompok             mempresentasikan  

hasil pekerjaannya dilanjutkan diskusi. (7) Guru memberi kesimpulan, 

penekanan dan penguatan konsep yang telah dipelajari peserta didik 

Tabel 2. Rekapitulasi Nilai Siklus 2 

Jenis Nilai Pengetahuan Sikap Ketrampilan 

Nilai tertinggi 100 97 91 

Nilai terendah 50 59 72 

Nilai rata-rata 80,87 79,99 80,70 

         Kesimpulan refleksinya adalah bahwa pada siklus 2 ini proses pembelajaran 

sudah berjalan dengan baik. Peran guru dalam mendampingi dan  membimbing 

penyelesaian LKS juga terlaksana dengan baik. Sumber informasi atau sumber 

belajar pada siklus 2 ini semakin lengkap dengan tambahan sumber belajar dari 

internet. Hasil belajar pada aspek pengetahuan didominasi peserta didik yang 

sukses melewati batas ketuntasan. Hasil belajar pada aspek sikap dan 

ketrampilan semua siswa telah memperoleh predikat “amat baik” dan “baik”. 

Tidak ada perserta didik yang memperoleh predikat “cukup” atau “kurang” 

sehingga peneliti menganggap tidak perlu lagi melanjutkan tindakan ke siklus 3, 

karena model pembelajaran                                                       discovery telah berhasil  meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. 
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D. KESIMPULAN 

Peneliti telah membandingkan antara kondisi awal, kondisi akhir siklus 1 

dan kondisi akhir siklus 2. Serangkaian tindakan yang dilakukan oleh peneliti 

ternyata berdampak pada hasil belajar peserta didik. Peningkatan hasil belajar 

berdasar data pada masing-masing akhir siklus terlihat dengan jelas. Penerapan 

model pembelajaran discovery terbukti membawa perubahan hasil belajar aspek 

pengetahuan dari rata-rata awal sebesar 68 menjadi 80,87. Hasil pembelajaran 

aspek sikap terjadi peningkatan rata-rata dari kondisi awal sebesar 60 menjadi 

79,99. Aspek ketrampilan pada hasil belajar    terjadi    perubahan    dari konsisi 

awal 60 menjadi 80,70. Angka ketuntasan belajar peserta didik bisa meningkat 

dari kondisi awal sebesar 52% menjadi 86%. Oleh karena itu simpulan akhir 

yang bisa ditarik oleh peneliti adalah bahwa penerapan model pembelajaran 

discovery bisa dengan signifikan meningkatkan hasil belajar geografi pada kelas 

XI IPS 1 di SMA Negeri Tulakan Kabupaten Pacitan. 

Peneliti dapat menyampaikan saran: (1) Guru Geografi di SMA Negeri 

Tulakan agar meminimalisir penggunaan model pembelajaran konvensional. (2) 

Guru Geografi di SMA Negeri Tulakan diharapkan menggunakan model 

pembelajaran discovery, model pembelajaran berbasis masalah atau model 

pembelajaran berbasis proyek secara variatif sesuai dengan karakter materi 

pelajarannya. (3) Guru mata pelajaran lain diharapkan untuk melakukan kajian 

penelitian terhadap penerapan model pembelajaran discovery. 
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